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Abstrak Keberadaan Halyu masuk ke negara bagian Asia tenggara termasuk 

Indonesia sangat besar memberikan dampak perilaku masyarakat yang 

ada di Indonesia terutama di bidang Fashion. Fenomena tren Halyu 

mempengaruhi masyarakat Indonesia untuk menggunakan produk 

Korea. Salah satu produk Korea yang banyak diminati masyarakat 

Indonesia adalah kosmetik. Sedangkan beberapa brand yang populer di 

Indonesia seperti nature republics, laneige dan innisfrees. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh tren Halyu terhadap keputusan 

pembelian pada merek kosmetik Korea, akibat meningkatnya penjualan 

produk kosmetik Korea akhir-akhir ini. Untuk menangani topik ini, 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dimodifikasi menjadi model 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai data 

primernya. Ada 150 Kuisioner yang didistribusikan secara online 

melalui googleform. Seluruh responden adalah wanita yang berdomisili 

di Yogyakarta. Analisis data dilakukan dengan menggunakan PLS 

(partial least square) 6.0. Kemudian dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas dengan menggunakan analisis faktor pada SPSS 16. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sikap individu terhadap budaya Korea 

berpengaruh positif terhadap minat beli pada merek kosmetik Korea, 

Minat beli merek kosmetik Korea berpengaruh positif terhadap 

konsumen. keputusan pembelian pada merek kosmetik Korea. Minat 

beli pada merek kosmetik Korea memediasi pengaruh positif sikap 

individu terhadap budaya Korea terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada merek kosmetik Korea. Dapat disimpulkan bahwa 

semua hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima dan berpengaruh 

positif.  

 

Keywords : Sikap Individu, Minat beli, Keputusan Pembelian, budaya Korea. 

 

 

I. PENDAHULUAN 
           Korea Selatan merupakan negara yang berada di Asia Timur yang sangat kental 

tentang industri kesenian, seperti pertama kali kita mendengar negara Korea Selatan kita 

dapat menggambarkan mereka memiliki kemajuan di bidang entertainment. Bahkan 

negara maju seperti Korea, pemasukan terbesar negara tersebut dari industri 

entertainment. Gelombang Korea sudah mewabah dimana-mana, termasuk diindonesia. 

Korea Selatan telah menyebarkan "gelombang", yang disebut "gelombang Korea", sejak 

pertengahan 1990-an (Shim, 2006). Dia mengatakan bahwa pada awalnya, gelombang 

Korea memperluas budaya kontemporer Korea dan produk budaya hanya di Asia Timur, 
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tetapi sejak akhir 1990-an, "gelombang" telah menyebar ke Asia Tenggara, seperti 

Vietnam, Thailand, Malaysia, Singapura, dan Indonesia.  

Karena fenomena tersebut, kesuksesan gelombang Korea pasti memberi dampak besar 

terhadap status ekonomi Korea Selatan. Gelombang Korea telah berkontribusi 0,2% dari 

PDB dengan jumlah $ 1,308 triliun USD pada tahun 2014 (Roll, 2006). Selain itu, banyak 

merek Korea dalam berbagai jenis produk seperti kosmetik, mobil, dan sebagainya terus 

berkembang. Jumlah wisatawan yang melakukan perjalanan ke Korea Selatan, 

khususnya di lokasi pemotretan diperkirakan sekitar 700.000 orang pada tahun 2014. 

Pendapatan film-film Korea dari box office luar negeri telah menghasilkan $80 juta pada 

tahun 2015 (Ramesh, 2005). Bersamaan dengan bukti-bukti itu, seperti yang telah terjadi 

di Vietnam dan Thailand, bahwa gelombang Korea memiliki pengaruh terhadap status 

ekonomi Korea Selatan dengan menerapkan beberapa bintang Korea untuk menjadi duta 

atau juru bicara untuk mempromosikan produk atau merek mereka, seperti komputer, 

ponsel, mobil, kosmetik dan gadget elektronik lainnya. Peneliti ingin mengetahui 

dampaknya dengan cara mencari pengaruh: sikap individu, minat beli dan keputusan 

pembelian terhadap merek kosmetik Korea. Berdasarkan beberapa penelitian 

sebelumnya milik Kusbianto, (2013), Montjai, Tewal, Lengkong, (2014) dan putri, 

(2011), bahwa produk-produk Korea sangat diminati menunjukan bahwa sikap, dan 

minat beli sangat mempengaruhi konsumen pada keputusan akhir. Penulis ingin mencoba 

untuk melengkapi kesenjangan  yang ada dan memberik pandangan baru tentang 

pengaruh sikap individu pada keputusan pembelian, penulis berharap dengan adanya 

sikap individu maka akan meberi gambarang yang lebih keputusan pembelian. Oleh 

karena itu, Peneliti ingin mengetahui dampak dari gelombang Korea terhadap keputusan 

orang Indonesia untuk membeli produk Korea dengan menerapkan Theory of Planned 

Behaviour (TPB). Sedangkan di negara-negara lain seperti Cina, Vietnam, Thailand, dan 

Jepang penjualan produk Korea telah meningkat secara signifikan, penelitian ini akan 

mengamati apakah orang Indonesia juga mau dan akhirnya memutuskan untuk membeli 

produk kosmetik Korea sejak studi sebelumnya yang menganalisis tentang budaya Korea masih 

sangat terbatas. 

 

LANDASAN TEORI 

         Theory of planned behaviour (TPB) merupakan perpanjangan dari theory of 

reasoned action (TRA) yang diusulkan oleh (Ajzen., 1991). Sebagaimana dibahas oleh 

Liska (1984), dan peneliti lain Sheppard (1988), theory of reasoned action tidak dapat 

menangani perilaku yang membutuhkan sumber daya, kerja sama, dan keterampilan. 

Menanggapi kritik tentang model Ajzen (1985), mengusulkan model yang disesuaikan 

disebut  theory of planned behavior. Teori ini berpendapat bahwa niat individu untuk 

melakukan perilaku dipengaruhi oleh kombinasi sikap perilaku (yaitu keyakinan 

seseorang tentang keinginan perilaku); norma subyektif (yaitu relevansi dan kepentingan 

orang yang dianggap penting oleh orang lain yang signifikan); dan kontrol perilaku (yaitu 

perasaan mengontrol perilaku seseorang) (Ajzen., 1991). Theory of reasoned action 

secara luas digunakan dalam studi empiris untuk peramalan perilaku manusia (Ajzen., 

1991), (Mathieson, 1991), (Sparks & Shepherd, 1992) dan telah menerima dukungan luas 

dalam studi empiris konsumsi dan sosial literatur terkait psikologi (Ajzen., 1991). Dalam 

hal perilaku yang sulit dilakukan, TPB telah terbukti lebih dapat diterapkan daripada 

TRA. Dibandingkan dengan TRA, TPB menambahkan perceived behavioral control 

sebagai penentu niat prilaku. Dalam makalah ini, diharapkan bahwa TPB, yang oleh 

penelitian sebelumnya berhasil telah diterapkan untuk tujuan memahami sikap konsumen 
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kosmetik Korea. mungkin cocok untuk menganalisis hubungan antara gelombang Korea 

dan keputusan orang Indonesia untuk membeli produk Korea (Kusbianto, 2013). 

  
METODE PENELITIAN  
       Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan data primer. 

Penelitian ini mengambil data dengan mengumpulkan dari Kuesioner yang disebarkan 

melalui media sosial pada 23-30  september 2019.  Kuesioner berisi indikator-indikator 

dalam variabel. Seratus lima puluh responden disebar secara acak selama seminggu. 

Mereka diminta untuk mengisi kuesioner berbasis online. Semua responden adalah 

wanita yang tinggal di Yogyakarta.  

       Tekhnik analisis data dalam penelitian ini meliputi : uji validitas, uji reliabilitas, 

statistik deskriptif, uji pengaruh langsung, dan uji pengaruh tidak langsung. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Validitas pengukuran dinilai berdasarkan kriteria nilai faktor loading item minimal 0,4 

menurut (Hair, Anderson, Babin, & Black, 2010). Hal ini dapat dilihat bahwa pada 

variabel sikap individu semua item valid, sikap lingkungan juga valid, minat beli juga 

valid, dan keputusan pembelian semuanya juga valid. Karena factor loading lebih dari 

0,4, sehingga semua item masuk dalam hipotesis. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Butir Butir Valid Butir tidak Valid 

Sikap Individu Sik1-sik5 Semua Valid - 

Minat Beli Mbk1-mbk4 Semua Valid - 

Keputusan Pembelian Kpk1-kpk6 Semua Valid - 

   

 Reliabilitas pengukuran diperiksa berdasarkan nilai alpha Cronbach (> 0,8). Pada Tabel 

2, dapat dilihat bahwa nilai Alpha Cronbach untuk setiap variabel melebihi nilai ambang 

0,8. Semakin besar nilai alpha Cronbach semakin baik instrumen penelitian. Ini 

menunjukkan variabel-variabel yang lain dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Kategori 

Sikap Individu 0,931 Sangat Reliabel 

Minat Beli 0,958 Sangat Reliabel 

Keputusan Pembelian 0,949 Sangat Reliabel 
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Statittik deskriptif mean, standar deviasi dan korelasi antara variabel penelitian disajikan 

pada tabel 3. Seperti yang ditunjukkan, minat beli berkorelasi dengan status pekerjaan (r 

= -0,30, p <0,01), sikap individu (r = 0,678, p <0,01), dan Keputusan pembelian 

berkorelasi dengan status pekerjaan (r = -0,182, p <0,01), sikap individu (r = 0,566, p 

<0,01), dan minat beli (r = 0,834, p <0,01). 
 

Variabel Mean SD 1 2 3 4 5 6 

1. Usia - - - - - - - - 

2. PT - - 0,355** - - - - - 

3. SP - - 0,211** 0,287** - - - - 

4. PR - - 0,193** 0,238** 0,225** - - - 

5. SIK 4,11 1,56 -0,134 -0,135 -0,21** -0,79 - - 

6. MBK 4,24 1,90 -0,138 -0,064 -0,30** 0,031 0,678** - 

7. KPK 2,33 1,66 -0,092 -0,005 -0,182* 0,115 0,566** 0,834** 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian hipotesis. Hipotesis pertama diterima. sikap 

individu terhadap budaya Korea berpengaruh signifikan dan positif pada minat beli 

terhadap merek kosmetik Korea. Hal ini sesuai dengan pendapat (Kusbianto, 2013) 

bahwa sikap individu terhadap minat beli memungkinkan seorang konsumen untuk 

mendapatkan kesenangan dengan membeli produk kosmetik Korea, yang berarti secara 

positif ini mempengaruhi minat beli konsumen.  

Hipotesis kedua diterima. Hal ini dipicu dengan pendapat (Maghfiroh, Arifin, & 

&, 2013) mengemukakan bahwa yang dapat memengaruhi minat dalam membeli 

terhubung dengan perasaan dan emosi, bila konsumen merasa cocok dan memuaskan 

dalam membeli dan melakukan transaksi produk maka hal itu akan memperkuat minat 

membeli, ketidakpuasan biasanya menghilangkan minat. Jadi, minat beli mempengaruhi 

keputusan pembelain secara positif terhadap produk kosmetik Korea. 

Hipotesis ketiga diterima. Terbukti bahwa seseorang yang selalu mencari 

informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung 
sifat-sifat positif dari produk tersebut (Ferdinand, 2002). Terbukti bahwa semakin besar 

minat beli terhadap merek kosmetik Korea yang dipengaruhi sikap individu terhadap 

budaya Korea, maka semakin tinggi pula keputusan pembelian terhadap merek kosmetik 

Korea. 

 

No. Hipotesis Estimate P Keterangan 

H1 

Terdapat pengaruh positif sikap 

individu terhadap budaya Korea pada 

minat beli terhadap merek kosmetik 

Korea 

 

0,64 

 

<0,01 

 

Didukung 

H2 

Terdapat pengaruh positif minat beli 

terhadap merek kosmetik Korea pada 

keputusan pembelian merek kosmetik 

Korea 

 

0,87 

 

<0,01 

 

Didukung 

 

No. Hipotesis Estimate P Keterangan 

H3 
Minat beli terhadap merek kosmetik 

Korea memediasi pengaruh positif 

 

0,543 

 

<0,001 

 

Didukung 
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sikap individu terhadap budaya Korea 

pada keputusan pembelian terhadap 

merek kosmetik Korea 

 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis hasil hubungan sikap individu terhadap budaya Korea pada 

keputusan pembelian terhadap kosmetik merek Korea dengan minat beli terhadap merek 

kosmetik Korea sebagai variable mediasi, semua hipotesis dalam penelitian ini didukung. 

Terbukti bahwa budaya Korea, konsumen dengan sikap individu terhadap budaya Korea 

yang tinggi cenderung lebih memiliki keinginan dalam pembelian kosmetik Korea 

dibandingkan konsumen dengan sikap individu terhadap budaya Korea yang rendah. 

Maka tampak bahwa kunci sukses utama perusahaan- perusahaan kosmetik untuk 

menarik minat konsumen dalam pembelian kosmetik Korea yaitu pengaruh langsung 

budaya Korea terhadap konsumen baik individu tersebut dan lingkungannya. Seperti 

aktor, artist, film,  dan penyanyi yang mempromosikan kosmetik tersebut.  
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